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Abstract

Kecerdasan intellektual (IQ) dibutuhkan dalam meraih prestasi belajar namun dalam
beberapa kajian penelitian IQ) bukan menjadi faktor utama dalam meraih prestasi belajar,
ada faktorlain yaitu kecerdasan emosional (EQ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani pada siswa
kelas XI di SMA Negeri 2 Semarang. Penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif dengan
metode survey. Data kecerdasan emosional (X) menggunakan kuosioner online dan data
prestasi belajar belajar (Y) diperoleh melalui hasil belajar kelas XI semester gasal tahun
pelajaran 2020/2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 208 siswa dengan teknik
random sampling, analisis data menggunakan korelasi dengan product moment
menggunakan software spss versi 21. Kecerdasan emosional (EQ) mempunyai kontribusi
aspek keterampilan sosial yaitu 77,36 % dan motivasi 67,91%. Tingkat kecerdasan emosi
memperoleh skor tertinggi 173 siswa (83%) dari jumlah 208 siswa. Berdasarkan hasil uji
diperoleh koefesien korelasi sebesar - 0,65 (rhitung = 0.65), > 0,05 nilai probabilitas
diketahui bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional
dengan prestasibelajar pendidikan jasmani. Berdasarkan output hasil uji korelasi d iketahui
nilai sig. antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pendidikan jasmani sebesar -
0,65 > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pendidikan jasmani.

Abstract

In Intellectual intelligence (IQ) is needed in achieving learning achievement, but in several research
studies, 1Q is not a major factor in learning achievement, there is another factor, namely emotional
intelligence (EQ). This study aims to determine the effect of emotional intelligence on learning
achievement of physical education in class X1 students at SMA Negeri 2 Semarang. This research is a
descriptive quantitative by survey method. Emotional intelligence data (X) uses an online
questionnaire and learning achievement data (Y) is obtained through the learning outcomes of class X1
in the odd semester of the 2020/2021 school year. The sample used in this study was 208 students with
a random sampling technique, data analysis using correlation with the product moment using the
SPSS version 21 software. Emotional intelligence (EQ) has contributed aspects of social skills, namely
77.36% and motivation 67.91%. The level of emotional intelligence obtained the highest score of 173
students (83%) of the total 208 students. Based on the test results obtained a correlation coefficient of -
0.65 (rcount = 0.65),> 0.05 probability value, it is known that there is no significant correlation
between emotional intelligence and physical education learning achievement.Based on the output of the
correlation test, it is known that the sig value. between emotional intelligence and physical education
learning achievement of -0.65> 0.05, which means that there is no significant correlation between
emotional intelligence and physical education learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan rencana jangka
panjang pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan kualitas sumber data manusia
yang berkualitas, pendidikan merupakan bagian
penting dari pembangunan sumber daya
manusia yang Dberkualitas disuatu negara
(Sudarsana, 2016). Pendidikan merupakan
proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan serta membentuk
kepribadian. Pendidikan diharapkan dapat
membawa perubahan yang baik pada diri
seseorang untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat
penting, seperti yang dijelaskan pada (Noor,
2018) tentang Undang-Undang sistem
pendidikan nasional nomor 20 Tahun 2003
usaha dalam mengembangkan peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
mempunyai akhlak yang baik, berilmu, sehat,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.

Salah  satu  indikator  keberhasilan
kegiatan pembelajaran adalah prestasi belajar
(Purnaningtyas Arum, 2010). Prestasi seseorang
ditentukan oleh kemampuan dan bakat yang
dimiliki dalam suatu bidang (Joko & Soenyoto,
2020). Belajar akan menghasilkan suatu
perubahan ke arah yang lebih baik, perubahan
ini akan membuat manusia menjadi lebih
dewasa dan mandiri. Dalam penelitian (Pane &
Darwis  Dasopang, 2017) Dbelajar dan
pembelajaran dua aspek yang saling berkaitan
yang menjadi bagian yang bersifat edukasi
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Penilaian terhadap hasil belajar masih
terfokus pada pada aspek kognitif sedangkan
aspek afektif kurang mendapat perhatian,
penilaian atas hasil pembelajaran hanya
berfokus pada hard skill dan academic skill
namun kurang dalam memperhatikan
kemampuan mengelola emosi (Silen, 2014).

Banyak yang  berpendapat bahwa
seseorang yang berhasil mencapai prestasi
belajar  akademik yang pasti memiliki
intelligence quotient (IQ) yang tinggi karena
dalam prakteknya siswa yang mempunyai
intelligence quotient (IQ) yang tinggi akan
mudah mengerti dan memahami apa yang
diajarkan oleh tenaga pendidik di sekolah.
Menurut (Wardiana et al., 2014) kenyataan
yang terjadi di lembaga pendidikan masih ada
siswa yang mempunyai intelligence quotient
(IQ) rata-rata bahkan ada yang mempunyai
kemampuan intelligence quotient (IQ) yang
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rendah namun pencapaian hasil belajar relatif
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa intelligence
quotient (IQ) bukan satu-satunya faktor yang
menjadikan seseorang mampu meraih prestasi
belajar yang baik, ada faktor lain yang yaitu
emotional quotient (EQ).

Pendidikan di Indonesia sering kali
hanya melihat penilaian intelligence quotient (1Q)
tanpa memandang kecerdasan lain yang juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta
didik, penelitian Goleman (Rahmasari, 2012)
mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual
menyumbang berkisar antara 20 % dalam
menentukan sukses dalam hidup serta 80 %
lainya di isi oleh kekuatan lain, salah satunya
adalah kecerdasan emosional (EQ). Seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional (EQ)
mempunyai kemampuan untuk memotivasi diri,
mengendalikan diri dalam menghadapi frustasi,
mengatur suasana hati agar tidak stress dan
sikap yang lebih dewasa.

Menurut (Yunia et al., 2019) siswa yang
mempunyai emotional quotient (EQ) yang relative
rendah akan mempunyai gangguan dalam
prestasi belajar di sekolah dan berpengaruh
terhadap kesehatan jiwanya yang buruk.
Penelitian (Syaparuddin & Elihami, n.d.)
menjelaskan bahwa seorang siswa yang dapat
berhasil dalam dunia pendidikan tidak hanya
didukung oleh kecerdasan intelektualnya saja,
siswa juga harus meningatkan kemampuan

kecerdasan emosional dan spiritual agar
menjadi pribadi yang berkualitas.
Seseorang yang mempunyai emotional

quotient (EQ) yang relatif rendah mempunyai
identitas yaitu jika mendapat suatu rangsangan
sesuatu yang buruk maka dia akan bereaksi
dengan emosi yang negatif atau tidak dapat
mengendalikan diri dan melakukan hal yang
negatif, kurang peka terhadap perasaan orang
yang berada disekitarnya (Dadek Lukh Sayekti
dan Mubhsinatun Siasah, 2015).

Seseorang yang memiliki emotional
quotient (EQ) vyang tinggi akan mampu
mengelola emosi dirinya ketika menghadapi
suatu rintangan, pantang menyerah dan
mempunyai semangat yang baik (Supardi,2013).
Sebaliknya juga jika seseorang mempunyai (EQ)
yang rendah akan sulit mengendalikan emosi
yang terjadi pada dirinya hal ini terlihat dengan
sebuah sikap yang tidak dapat menyelesaikan
masalah, keras kepala, mudah putus asa,
sombong, tidak bersyukur terhadap nikmat yang
diberikan oleh Tuhan dan akan mengalami
Stress karena tidak dapat mengelola emosi
dengan baik. Menurut (Chapin, 2015) siswa
yang mempunyai (EQ) dapat membuat
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keputusan yang bijaksana dan mampu mengatur
situasi dalam keadaan yang sulit.

Pendidikan adalah usaha yang terencana
dan terstruktur untuk mengubah karakter
seseorang maupun kelompok dengan
mengembangkan kompetensi atau bakat yang
dia miliki melalui proses pelatithan dan
pembelajaran, pada hakikatnya pendidikan
mempunyai tujuan, yaitu membantu seseorang
untuk menjadi lebih cerdas dan baik (Sudrajat,
2011)

Menurut (Utama, 2011) melalui aktivitas
jasmani seorang anak akan ~mempunyai
pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari antara lain adalah kecerdasan emosi,
kerjasama, perhatian, keterampilan psikomotor.
Hal ini disesuai dengan penelitian (Qoriah,
2015) aktivitas olahraga juga tidak hanya
berkaitan dengan kesehatan dan rekreasi
melainkan ada suatu aktivitas sosial yang
mempengaruhi jiwa dan kehidupan.

Menurut (Fitron & Negeri, 2020)
pendidikan jasmani merupakan bagian integral
dari seluruh pendidikan yang juga memiliki
tujuan yaitu berbagai aspek seperti aspek
kebugaran jasmani, aspek keterampilan sosial,
aspek pola hidup sehat, keterampilan gerak
yang sudah direncanakan secara sistematik dan
terstruktur.

Berdasarkan peraturan menteri
pendidikan  nasional  (“Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia,”

2006) nomor 22 tahun 2006 ada beberapa tujuan
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yaitu Mengembangkan keterampilan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui aktivitas olahraga dan
Mengembangkan dan mengimplementasikan
nilai sportif, jujur, bertanggung jawab, percaya
diri dan mampu bekerja sama.

Menurut (Herwanto, 2019) Penilaian
dalam pendidikan jasmani merupakan proses
dan hasil yang telah dicapai peserta didik dalam
jangka waktu yang cukup lama, proses penilaian
pendidikan jasmani mempunyai 3 aspek, yaitu
sikap, pengetahuan, keterampilan. Menurut
(Hamdu & Agustina, 2011) prestasi belajar
adalah tingkat kemampuan yang dimiliki oleh
siswa dalam menilai, menerima, dan menolak
informasi-informasi yang diperoleh dari proses
pembelajaran. Penelitian tersebut sesuai dengan
(I Gst Ayu Nyoman Alit, 2019) Prestasi belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa karena mendapat pengalaman belajar
yang dapat diketagorikan yaitu ranah kognitif,
afektif dan psikomotor.

Proses pembelajaran, perubahan
pengetahuan dan karakter adalah sesuatu hal
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yang menjadi hasil pembelajaran. Prestasi
belajar adalah tujuan dari akhir
dilaksanakannya proses kegiatan pembelajaran
yang diperlihatkan atau diketahui melalui angka
atau huruf (Ramadhan & Winata, 2016).
Menurut (Khomsun, 2016) bahwa prestasi
belajar merupakan sesuatu yang dicapai dan
diperlihatkan  perbuatannya dalam  aspek
pengetahuan, sikap, dan keahlian. Aspek
kepribadian mempunyai pengaruh terhadap
gaya belajar seseorang dan menjadi penentu
utama untuk mencapai keberhasilan akademis
(Fallahzadeh, 2011). Menurut (Putri, 2013)
“ada hal hal yang mempengaruhi kegiatan
belajar dan prestasi belajar yang dibagi menjadi
faktor eksternal dan faktor internal”.

Menurut (Susanti, 2016) prestasi belajar
merupakan setiap hasil dari proses belajar
mengajar yang dapat menghasilkan perubahan,
Hal ini sesuai dengan pendapat (Ni Luh
Ekayani, 2017) pengukuran prestasi belajar
merupakan hasil dari penilaian belajar yang

dijelaskan dalam bentuk simbol, huruf dan
kalimat.

Menurut Goleman (Rahmasari, 2012)
kecerdasan  emosional =~ mempunyai lima
kemampuan utama, yaitu kemampuan untuk
mengenali emosi diri, kemampuan untuk
mengelola emosi, kemampuan untuk

memotivasi diri, kemampuan untuk mengenali
emosi orang lain, dan kemampuan untuk
membina hubungan dengan orang lain.
Penelitian  (Lawrence & Deepa, 2013)
menjelaskan bahwa mengelola emosi sangat
penting untuk kinerja akademik yang lebih baik
bahkan setelah mereka terjun dalam dunia yang
di inginkan.

Dalam dunia pendidikan belajar adalah
sebuah kewajiban untuk meraih prestasi belajar
yang sangat baik, Menurut (Nugrahadi & Rizki,
2018) Prestasi belajar merupakan hasil usaha
yang telah dilakukan dengan baik oleh siswa
selama proses belajar dalam jangka waktu
tertentu Belajar akan menghasilkan sesuatu
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang,
perubahan tersebut harus melalui berbagai
proses yang berbeda-beda pada setiap orang.

Salovey dan Mayer (Nugrahadi & Rizki,
2018)  kecerdasan  emosional merupakan
kemampuan dalam  mengenal, mengerti,
memahami emosi pada dirinya, membangkitkan
motivasi sehingga memberikan dampak yang
positif pada dirinya. Hasil tersebut satu
pendapat dengan (Laumara et al., 2018) yang
menyatakan bahwa  kemampuan mengelola
emosi merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam kegiatan belajar. Siswa yang
memiliki keterampilan berpikir yang baik akan
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mendapatkan prestasi belajar yang tinggi, cara
berfikir dilakukan dengan menemukan suatu
masalah dan mampu dalam memecahkan
masalah yang dihadapi dengan tenang dan baik
(Nurlaila et al., 2013).

Berdasarkan hasil wawancara kepada
salah satu guru mata pelajaran pendidikan
jasmani yang dilakukan di SMA Negeri 2
Semarang mendapatkan hasil bahwa masih ada
beberapa siswa yang memiliki kecerdasan emosi
rendah.

Berdasarkan wawancara dan
didukung dengan penelitian-penelitian
pendukung mengenai kecerdasan emosional dan
keterkaitanya dengan prestasi belajar maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ apakah ada korelasi kecerdasan
emosional (EQ) terhadap prestasi belajar
pendidikan jasmani pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 2 Semarang’’.

hasil

METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan metode survey. Penelitian ini mengkaji
korelasi kecerdasan emosional (EQ) terhadap
prestasi belajar pendidikan jasmani.. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kota Semarang,
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan seluruh siswa dari kelas XI yang
terdiri kelas XI-IPA dan XI-IPS, yang berjumlah
432 siswa. Sampel responden merupakan bagian
dari populasi yang dipilih menggunakan teknik

random  sampling. Jumlah sampel dihitung
menggunakan  rumus (Nasution,  2013).
Berdasarkan penghitungan tersebut, sebanyak
208 siswa dilibatkan dalam penelitian.
Kecerdasan emosional diukur
menggunakan angket yang mengacu pada

(Dion Prasetyo, 2015) dengan modifikasi sesuai
kebutuhan. Uji Instrumen penelitian terdiri dari
38 butir pernyataan. Instrumen penelitian
menggunakan skala yang mewakili 5 komponen
dari  kecerdasan emosional (EQ) yaitu
mengenali emosi diri mengelola emosi, motivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain,
membina hubungan. Menurut (Indriantoro,
2009) “variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi variabel lain atau variabel
bebas, variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi variabel independen atau variabel
terikat”.

Variabel dalam penelitian ini yaitu
kecerdasan emosional (EQ) dan prestasi belajar,
dengan asumsi bahwa variabel X berkorelasi
terhadap variabel Y. Pengumpulan data
instrumen kecerdasan emosional (EQ)
digitalisasi dengan platform google form instrumen
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penelitian terdiri dari 28 butir pernyataan, yang
diberikan kepada 208 siswa di kelas XI SMA
Negeri 2 Semarang, dalam pengumpulan data
prestasi belajar pendidikan jasmani diperoleh
melalui hasil belajar atau nilai raport kelas XI
semester gasal tahun pelajaran 2020/2021.

Analisis data uji korelasi digunakan
untuk  mengetahui  mengetahui  kekuatan
hubungan antar kedua variabel. sedangkan data
juga harus melewati asumsi dasar diantara lain
wi normalitas, uji homogenitas dan linearitas.

Dengan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah: Ho
: Terdapat korelasi kecerdasan emosional (EQ)
terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2
Semarang. Ha : Tidak terdapat terdapat korelasi
kecerdasan emosional (EQ) terhadap prestasi
belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas XI
di SMA Negeri 2 Semarang.

HASIL DAN PEMB AHASAN

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut : Berdasarkan (Setyawan & Simbolon,
2018) kategori kecerdasan emosional dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1. Tingkat Kecerdasan Emosional

Kategori Interval Prosentase

Jumlah siswa

Sangat Tinggi 81-100 1% 5

Tinggi 61-80 28% 56

Sedang 41-60 71% 147

Rendah 21-40 0 % 0

Sangat Rendah 0-20 0 % 0

Total 100% 208
Berdasarkan data tersebut  dapat

disimpulkan bahwa dari 208 siswa mempunyai
kecerdasan emosional dalam kategori dominan
sedang atau 71%.

Grafik Indikator Kecerdasan Emosional

Gambar 1. Grafik Indikator Kecerdasan
Emosional
Hasil penelitian menunjukan bahwa

aspek keterampilan sosial mempengaruhi proses
pembelajaran pendidikan jasmani termasuk
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dalam  pembentukan  karakter. Menurut
(Rismayanthi, 2011) pembentukan karakter
pada pendidikan jasmani melalui kegiatan
ekstra kurikuler yang diharapkan dapat melatih
keterampilan sosial, rasa tanggung jawab dan
mengenali potensi yang dimiliki. Menurut
(Yuniar et al., 2019) siswa yang memiliki nilai
kecerdasan emosional (EQ) yang tinggi maka
berpengaruh terhadap skor keterampilan sosial
siswa tersebut. Seseorang yang mempunyai
keterampilan sosial yang memadai maka dapat
merasakan kebahagian (M, Lailalul Riza. S,
2017).

Motivasi merupakan hal yang paling
penting dalam melakukan sesuatu, hal ini juga
berlaku dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani, belajar yang dilandasi dengan motivasi
yang kuat akan memberikan hasil belajar yang
lebih baik. Menurut (Muhammad, 2017)
motivasi seseorang dipengaruhi oleh beberapa
hal antara lain motivasi intrinsik dan ekstrinsik,
motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam
diri siswa dalam mencapai sesuatu, seorang
siswa yang tidak mempunyai motivasi intrinsik
dalam dirinya akan sulit melakukan aktivitas
belajar secara konsisten. Hal ini juga dijelaskan
dalam penelitian (Pamungkas & Muslikah,
2019) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa
jika seorang siswa mempunyai kecerdasan
emosi dan empati yang rendah maka perhatian
dan kepedulian terhadap orang juga rendah
begitu  juga  sebaliknya. Faktor  yang
mempengaruhi faktor empati diantaranya yaitu
mampu merasakan dan memahami perasaan
orang lain Marsela & Dwidiyanti, 2017).

Grafik Tingkat Prestasi Belajar

Presentase umlah Siswa

17%

Gambar 2. Grafik Prestasi Belajar

Prestasi  belajar pendidikan

jasmani
merupakan hasil yang didapatkan siswa dari
proses belajar, siswa mempunyai penguasaan

keterampilan dan pengetahuan dari proses
pembelajaran sesuai mata pelajaran, hasil dari
prestasi belajar berbentuk nilai angka yang
diberitahukan oleh guru setelah proses
pembelajaran selesai (Zahra et al., 2020).

Hasil korelasi pearson product moment,
menunjukan hasil korelasi sebesar -.065.

diketahui bahwa tingkat hubungan kecerdasan
emosional (EQ) terhadap prestasi belajar
pendidikan jasmani sangat lemah. Dengan
demikian hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima, dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat terdapat korelasi
kecerdasan emosional (EQ) terhadap prestasi
belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas XI
di SMA Negeri 2 Semarang, dan sumbangan
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar
sangat rendah, yang artinya prestasi belajar
pendidikan jasmani dipengaruhi oleh faktor
lain.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
ada faktor lain yang mempunyai hubungan atau
mempengaruhi, menurut penelitian (Luh et al.,
2021) ada tiga faktor yang mempunyai
pengaruh atau hubungan terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani yaitu faktor internal, faktor
eksternal dan faktor pendekatan belajar siswa
(approach to learning). Faktor internal
mempunyai dua sub faktor yaitu faktor fisiologis
dan psikologis. Faktor fisiologis merupakan
sesuatu yang berhubungan dengan keadaan
jasmaniah (kesehatan), kesehatan adalah faktor
yang sangat mempengaruhi proses belajar
seseorang, jika dalam kondisi yang sehat maka
akan sanggup dalam mengikuti proses belajar
dengan baik. Faktor psikologis berkaitan dengan
mental, bakat, minat dan kemampuan kognitif
siswa. Dalam menghadapi proses pembelajaran
maka siswa harus mempunyai ketenangan dan
kesiapan rohani yang baik agar dapat
memahami pembelajaran dengan baik. Faktor
eksternal mempunyai dua sub faktor yaitu
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial,
lingkungan sosial yang mempengaruhi prestasi

belajar  yaitu keluarga, guru,teman dan
masyarakat. Lingkugan non sosial (fisik)
mencakup kondisi dan materi fisik seperti
kondisi rumah, sekolah peralatan dalam

menunjang proses pembelajaran dan yang
terakhir adalah faktor pendekatan belajar siswa
yaitu strategi yang digunakan siswa dalam
mencapai kemudahan dan efektivitas dalam
proses belajar.

Hal ini sesuai dengan penelitian lainya
(Juniardi, Arifto, Martiani, 2018) ada beberapa
faktor yang mempunyai hubungan atau
mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor
internal meliputi fisiologis dan psikologis, faktor
eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan
faktor non sosial dan faktor yang terakhir

adalah  faktor pendekatan belajar yang
menjelaskan  tentang strategi siswa dalam
mempelajari materi. Hal didukung oleh

penelitian (Seng et al.,, 2016) bahwa faktor
kecerdasan emosional (EQ) bukan merupakan
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faktor utama yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa, kecerdasan emosional (EQ) yang
tinggi belum tentu sepenuhnya membantu
dalam meningkatkan prestasi akademik namun
dibutuhkan dalam kesuksesan dalam hidup
sukses didalam dunia luar. Penelitian (Preeti,
2013) menjelaskan juga bahwa kecerdasan
emosi menjadi faktor penting dalam kehidupan
sosial dan diluar pencapaian akademisnya.

Hasil penelitian (Siti Nur Ainy, 2016)
yang menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
(EQ) tidak mempunyai hubungan terhadap
prestasi  belajar, ada faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor
eksternal dan internal, faktor internal meliputi
fisik, psikologis serta kematangan fisik serta
psikis. Siswa yang mempunyai kecerdasan
emosional (EQ) vyang tinggi maka tidak
menjamin siswa tersebut mendapatkan prestasi
belajar pendidikan jasmani yang tinggi, dan
sebaliknya jika siswa mempunyai kecerdasan
emosional (EQ) yang rendah maka tidak
menjamin siswa tersebut mendapatkan hasil

prestasi  belajar yang rendah. Hal ini
menjelaskan bahwa ada faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar selain
kecerdasan emosional (EQ).

Namun dengan hasil  penelitian

kecerdasan emosional (EQ) tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani
tenaga pendidik harus tetap memberikan
wawasan ilmu pengetahuan tentang pentingnya
kecerdasan emosional untuk mengendalikan diri
peserta didik dari hal yang tidak di inginkan.
Bagi para guru sangat penting untuk diberikan
kemampuan kecerdasan emosional (EQ) agar
dapat  berfungsi secara efektif sebagai
pendidikan (Mohzan et al., 2013). Penilaian
yang dilakukan dalam menentukan hasil belajar
adalah kecerdasan intelektual seperti
kemampuan  memahami dan  berbahasa
(Munirah & Ahmad Putri, 2018), kemampuan
emosi seperti mengenali emosi dan
mengendalikan diri cenderung tidak pernah di
ajarkan oleh pihak sekolah. Hal ini sangat
penting untuk pembangunan sumber daya
manusia dalam segi karakter dan sikap yang
baik, perlu diperhatikan bahwa seseorang yang
mempunyai kecerdasan intelektual yang baik
namun mempunyai kecerdasan emosional yang
rendah maka akan mempunyai karakter yang
kurang baik.

SIMPULAN

Kecerdasan emosional (EQ) mempunyai
kontribusi yang paling tinggi adalah aspek
keterampilan sosial yaitu 77,36 % dan motivasi

67,91%, dua aspek ini sangat penting karena
dalam  pembelajaran  pendidikan  jasmani
keterampilan sosial dibutuhkan untuk
membentuk karakter siswa dan motivasi
dibutuhkan dalam pencapaian hasil belajar
siswa yang baik. Tingkat dengan kategori sangat
tinggi dengan 5 siwa atau 1 % dalam prosentase,
tingkat dengan kategori tinggi dengan 56 siswa
atau 28% dalam prosentase, tingkat dengan
kategori sedang dengan 147 siswa atau 71 %
dalam prosentase, menurut (Munirah & Ahmad
Putri, 2018) bahwa “ kecerdasan emosional
(EQ) mempunyai peran yang besar dalam

kesuksesan hidup, namun dengan tingkat
kemampuan yang berbeda”.

Tingkat prestasi belajar siswa
mendapatkan hasil yang berbeda, Tingkat
kecerdasan emosi menunjukkan hasil yang
berbeda, data pembelajaran siswa XI telah

memperoleh skor tertinggi 173 siswa (83%) dari
jumlah 208 siswa. Ada beberapa hal yang
mempengaruhi  prestasi  belajar  diantara
kepercayaan diri dan motivasi belajar (Mulya &
Lengkana, 2020).

Berdasarkan output hasil uji korelasi
diketahui nilai sig. antara kecerdasan emosional
dengan prestasi belajar pendidikan jasmani
sebesar -0,65 > 0,05 yang berarti tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pendidikan
jasmani. Hasil uji tingkat korelasi didapatkan
bahwa tingkat hubungan yang lemah, dengan
demikian hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) diterima.
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